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SUN TZU
The Art of War

Know yourself, know your enemy.
A thousand battles, a thousand victories.
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I . GAMBARAN UMUM INDIKATOR MAKRO PROV . ACEH



KONDISI GEOGRAFIS PROVINSI ACEH

Rincian  Kabupaten /Kota Se -Aceh  

Keadaan geografis Provinsi Aceh terletak di ujung barat Indonesia, berada di antara 

2Á - 6Á Lintang Utara dan 95Á - 98Á Bujur Timur. Provinsi Sumatera Utara dengan wilayah 

seluas 53,156,006 Km² dan memiliki batas batas wilayah diantaranya sebagai berikut:

Sebelah Utara : Selat Malaka

Sebelah Selatan : Samudera Hindia

Sebelah Timur : Provinsi Sumatera Utara

Sebelah Barat : Samudera Hindia

Sumber: Kepmendagri Nomor 300.2.2 ï 2138 Tahun 2025 diolah 22 April 2026
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No. Kode Nama Kabupaten/Kota
Jumlah Luas Wilayah

(km2)Kec Kel Desa

1 11.01 Kabupaten Aceh Selatan 18 - 260 4.174,21

2 11.02 Kabupaten Aceh Tenggara 16 - 385 4.179,12

3 11.03 Kabupaten Aceh Timur 24 - 513 5.409,16

4 11.04 Kabupaten Aceh Tengah 14 - 295 4.468,42

5 11.05 Kabupaten Aceh Barat 12 - 322 2.782,61

6 11.06 Kabupaten Aceh Besar 23 - 604 2.891,23

7 11.07 Kabupaten Pidie 23 - 730 3.177,06

8 11.08 Kabupaten Aceh Utara 27 - 852 2.705,05

9 11.09 Kabupaten Simeulue 10 - 138 1.828,85

10 11.10 Kabupaten Aceh Singkil 11 - 116 1.851,62

11 11.11 Kabupaten Bireuen 17 - 609 1.796,96

12 11.12 Kabupaten Aceh Barat Daya 9 - 152 1.882,05

13 11.13 Kabupaten Gayo Lues 11 - 136 5.541,29

14 11.14 Kabupaten Aceh Jaya 9 - 172 3.870,57

15 11.15 Kabupaten Nagan Raya 10 - 222 3.523,28

16 11.16 Kabupaten Aceh Tamiang 12 - 216 2.187,82

17 11.17 Kabupaten Bener Meriah 10 - 232 1.907,40

18 11.18 Kabupaten Pidie Jaya 8 - 222 938,868

19 11.71 Kota Banda Aceh 9 - 90 56,835

20 11.72 Kota Sabang 3 - 18 121,867

21 11.73 Kota Lhokseumawe 4 - 68 132,966

22 11.74 Kota Langsa 5 - 66 224,203

23 11.75 Kota Subulussalam 5 - 82 1.183,60

Jumlah 290 0 6500 56.835,02



Jumlah Penduduk Prov  dan Kab /Kota 

Se Aceh  Tahun  2025 (Jiwa)

Usia Produktif Penduduk  

di Provinsi  Aceh sebanyak 3.609.478 jiwa

atau sebesar 64,16%  

Komposisi Penduduk (Piramida Penduduk ) 

Menurut  Kelompok  Umur  di Prov.  Aceh  Tahun  2025 (Jiwa)

KONDISI DEMOGRAFIS PROVINSI ACEH
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Sumber: BPS, BPS Provinsi Aceh, diolah 22 April 2026

IPM Nasional Tahun 2025

PERKEMBANGAN  INDIKATOR MAKRO

PROV DAN KAB/KOTA SE -ACEH TAHUN 2025

(Indeks Pembangunan Manusia dan Usia Harapan Hidup)
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Sumber: BPS, BPS Provinsi Aceh, diolah 22 April 2026

PERKEMBANGAN  INDIKATOR MAKRO

(Indeks Pembangunan Manusia Prov. Aceh 2020 -2025)
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Sumber: BPS, BPS Provinsi Aceh, diolah 22 April 2026
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Pengeluaran Per Kapita  
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Kab /Kota Se Aceh Tahun 202 5

PERKEMBANGAN  INDIKATOR MAKRO

PROV DAN KAB/KOTA SE -ACEH TAHUN 2025
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Sumber: BPS, BPS Provinsi Sumut, diolah 21 April 2026 10

Gini Ratio

Nasional Tahun 2025

Gini Ratio

Kab /Kota Se Aceh Tahun 2025

Persentase (%) Penduduk Miskin 

Kab /Kota Se Aceh Tahun 2025

Persentase (%) Penduduk Miskin  

Nasioal Tahun 2025

PERKEMBANGAN  INDIKATOR MAKRO

PROV DAN KAB/KOTA SE -ACEH TAHUN 2025

0,222

0,261

0,279
0,282

0,282

0,287

0,292

0,292
0,295

0,296

0,299

0,301

0,307

0,311

0,312

0,315

0,316

0,316

0,330

0,333

0,343

0,349

0,349

0,353

0,359

0,363

0,363

0,363

0,369

0,369

0,374

0,382

0,392

0,404

0,412

0,416

0,426

0,441

Kep. Babel

Kaltara

Sulteng

Aceh

Sumbar

Kalsel

Lampung

Kalteng

Sumut

Maluku

Malut

Jambi

Riau

Sumsel

Kaltim

NTT

Kalbar

Sulbar

Banten

Papua Tengah

Sulut

Bengkulu

Papua Pegunungan

Bali

Jateng

Sulsel

Sultra

Papua Barat Daya

Jatim

NTB

Papua Barat

Kepri

Gorontalo

Papua

Papua Selatan

Jabar

DIY

DKI Jakarta

Aceh

Indonesia

0,375

3,42
3,73
4,03
4,26
4,77
4,94
5,19
5,31
5,47
5,51
5,59
5,97
6,3
6,62
6,78
6,89
7,24
7,43
8,25
9,3
9,39
9,66
9,85
10,08
10,14
10,18
10,52
11,38
11,88
12,22
12,62

15,25
17,5
17,5
17,82
19,26
19,58

27,21
29,45

Bali
Kalsel

DKI Jakarta
Kepri

Kep. Babel
Kalteng

Kaltim
Sumbar
Kaltara
Banten

Malut
Kalbar

Riau
Sulut
Jabar
Jambi
Sumut
Sulsel

Indonesia
Jatim

Jateng
Lampung

Sumsel
DIY

Sultra
Sulbar

Sulteng
NTB

Bengkulu
Aceh

Gorontalo
Maluku

NTT
Papua BD

Papua
Papua Selatan

Papua Barat
Papua Peg.

Papua Tengah

Rata -rata 

persentase 

penduduk miskin 
Indonesia: 8,25%

5,45

8,59

9,01

9,78

9,89

10,3

10,37

10,84

11,05

11,24

12,29

12,33

12,75

13,3

13,88

14,27

15,42

15,5

15,52

16,12

16,2

16,46

16,77

Banda Aceh

Langsa

Lhokseumawe

Aceh Tenggara

Aceh Selatan

Bireuen

Aceh Jaya

Aceh Tamiang

Aceh Besar

Aceh Timur

Aceh Tengah

Aceh

Sabang

Aceh Barat Daya

Subulussalam

Aceh Utara

Nagan Raya

Aceh Barat

Simeulue

Pidie Jaya

Bener Meriah

Pidie

Gayo Lues

Rata -rata 

persentase 

penduduk miskin 

Indonesia: 
8,25%

Aceh

Aceh

Indonesia 

0,375

0,145

0,194

0,198

0,199

0,215

0,234

0,24

0,242

0,244

0,252

0,254

0,254

0,26

0,267

0,27

0,276

0,281

0,281

0,286

0,336

Nagan Raya

Gayo Lues

Pidie Jaya

Bener Meriah

Pidie

Aceh Utara

Aceh Tenggara

Aceh Timur

Aceh Barat Daya

Aceh Barat

Aceh Tengah

Aceh Jaya

Aceh Singkil

Bireuen

Simeulue

Aceh Tamiang

Sabang

Aceh Besar

Aceh Selatan

Banda Aceh

Aceh

0,282



PERKEMBANGAN  INDIKATOR MAKRO

PROV DAN KAB/KOTA SE -ACEH TAHUN 2025
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Sumber: BPS, BPS Provinsi Sumut, diolah 21 April 2026 11



12Sumber : Kemenkes dan BPS, diolah 21 Agustus 2025

PREVALENSI  STUNTING PER PROVINSI SE INDONESIA

 DAN KAB/KOTA SE-PROVINSI ACEH SURVEI STATUS GIZI INDONESIA (SSG) TAHUN 202 4

Prevalensi Stunting Berdasarkan Provinsi Se Indonesia, 

SSGI Tahun 2024 (Kisaran 8.7% S.D. 37.0%)

Prevalensi  Status Gizi (TB/U) pada Balita di Kab /Kota 

Provinsi  Aceh  SSGI Tahun 202 4 (Stunting)

12 Provinsi memiliki prevalensi stunting di bawah angka nasional . Provinsi 

Papua Tengah dan Papua Pegunungan tidak dapat dibandingkan karena cakupan sampel 

hanya 40% dari target. Sumber data: SSGI 2024 (Kemenkes RI) & estimasi menggunakan 

proyeksi penduduk 2024 (BPS)
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11,4

12,33

14,8

14,9

17,4

18,4

19,6

19,8

19,8

20,2

21,6

21,8

22,1

22,7

22,8

23,3

23,6

24,9

26,4

26,6

00,511,522,533,544,555,566,577,588,599,51010,51111,51212,51313,51414,51515,51616,51717,51818,51919,52020,52121,52222,52323,52424,52525,52626,52727,528

Kota Langsa

Aceh

Gayo Lues

Aceh Utara

Kota Lhokseumawe

Simeulue

Kota Sabang

Kota Banda Aceh

Kota Subulussalam

Aceh Barat

Aceh Tengah

Bireuen

Bener Meriah

Aceh Tamiang

Aceh Tenggara

Aceh Jaya

Aceh Singkil

Nagan Raya

Pidie

Pidie Jaya

*Terdapat Kabupaten/Kota masih dalam proses analisis lebih lanjut dan belum dapat 

ditampilkan hasil status gizinya (RR 25%/perubahan prevalensi sangat

ekstrem >10% dari tahun sebelumnya )

Aceh
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II . DAMPAK GEOPOLITIK PERANG IRAN, SERTA

PERKEMBANGAN PERTUMBUHAN EKONOMI DAN

PENGENDALIAN INFLASI DAERAH PROV DAN

KAB/KOTA SE-ACEH



ÅSejak perang terbuka antara Amerika Serikat-Israel dan 

Iran per akhir Februari 2026, harga  minyak  mentah  

Brent maupun West Texas Intermediate (WTI) AS 

terpantau melambung jauh ke kisaran US$ 90-110

per barel dari sebelumnya di rentang US$ 60an per

barel .

ÅMelonjaknya harga minyak mentah dunia ini juga 

tercermin dari kenaikan harga rata-rata Indonesian 

Crude Price (ICP) Maret 2026. ICP melonjak ke US$

102,26 per bare l, naik US$ 33,47 dari Februari 2026 

yang sebesar US$ 68,79 per barel.

TREN HARGA MINYAK MENTAH DUNIA

DAMPAK GEOPOLITIK PERAN IRAN

KENAIKAN HARGA BBM NON SUBSIDI

KENAIKAN HARGA LPG NON SUBSIDI

MENYEBABKAN:  
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43,80
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-40,00 -20,00 0,00 20,00 40,00 60,00

Guyana

Taiwan

Rwanda

Kyrgystan

Bermuda

Guinea

Guinea Bissau

Indonesia

Mesir

Malaysia

Jamaica

Lebanon

New Caledonia

South Sudan

Sudah

7,80

5,39

5,00

5,00

4,60

3,40
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2,60
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1,80
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0,40
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0,00 2,00 4,00 6,00 8,00 10,00

India

Indonesia

China

Saudi Arabia

Singapore

Turkey

Spain

Australia

Argentina

United States

Brazil

Mexico

Netherlands

South Korea

Euro Area

France

Russia

United Kingdom

Italy

South Africa

Switzerland

Canada

Germany

Japan

7,83

6,00

5,39

5,30

4,60

4,50

4,30

4,00

3,00

2,50

-1,00

-5,00 0,00 5,00 10,00

Vietnam

Cambodia

Indonesia

Malaysia

Singapore

Brunei

Laos

East Timor

Philippines

Thailand

Myanmar

Pertumbuhan Ekonomi di Beberapa

Negara di Dunia Per Triwulan IV

Tahun 2025 (Y -on -Y) %

Pertumbuhan Ekonomi di Negara -Negara G20

Per Triwulan IV Tahun 2025 (Y -on -Y) %

Pertumbuhan Ekonomi di Negara -Negara ASEAN

Per Triwulan IV Tahun 2025 (Y -on -Y) %

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia  

Peringkat 42 dari 185 negara di dunia

(Diurutkan dari Pertumbuhan Ekonomi (y-o-y) 

tertinggi hingga terendah) 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia  

Peringkat 2 dari 24 negara G20

(Diurutkan dari Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

tertinggi hingga terendah) 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Peringkat 3 dari 11 negara ASEAN

(Diurutkan dari Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

tertinggi hingga terendah) 

Sumber: https://tradingeconomics.com/ Per 18 April 2026 dan BPS Per 5 Februari 2026

34 Negara Lainnya

136 Negara Lainnya
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PERBANDINGAN PERTUMBUHAN EKONOMI 

DI BEBERAPA NEGARA DUNIA DENGAN INDONESIA PER TRIWULAN IV TAHUN 2025 ( Y-ON -Y)

https://tradingeconomics.com/


Ekonomi Indonesia tumbuh 5,39 persen (y -on -y) pada 

Triwulan IV -2025 dan 5,11% sepanjang tahun 2025.

Distribusi dan Pertumbuhan PDB 

Menurut Lapangan Usaha

TW IV -2025 (y -on -y)

Lima lapangan usaha dengan kontribusi

terbesar  terhadap ekonomi, yakni Industri

Pengolahan , Perdagangan , Pertanian ,

Konstruksi , dan Pertambangan .

Lapangan usaha dengan pertumbuhan tinggi , 

yaitu: 

1. Transportasi & Pergudangan  tumbuh 

didorong oleh peningkatan mobilitas masyarakat 

seiring dengan Libur Nataru dan kebijakan stimulus 

diskon tarif angkutan. 

2. Informasi & Komunikasi  tumbuh didukung 

oleh peningkatan aktivitas pengguna internet dan 

peningkatan traffic data operator seluler. 

3. Jasa Keuangan  tumbuh ditopang oleh 

pertumbuhan kredit dan pendapatan premi 

asuransi.

Sebagian besar lapangan usaha tumbuh

positif pada Triwulan IV -2025 (y -on -y)

PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA TRIWULAN IV TAHUN 2025 (y -o-y)
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Triwulan  IV 2025 ( y-on -y): 5,39%

5,39%

Q4

Kontribusi ( Share ) Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Pulau TW IV -2025

Secara spasial, pertumbuhan ekonomi tertinggi berada  

di wilayah Sulawesi. Sepanjang tahun 2025, wilayah Jawa dan Sulawesi 

tumbuh di atas pertumbuhan ekonomi nasional.

2025

Pertumbuhan Ekonomi TW IV 2025  

Per Provinsi (y -on -y %)

-35,59
-1,61

1,69

3,35
4,09

4,2
4,23

4,42
4,54
4,73
4,79
4,79
4,94
5,04

5,24
5,34
5,44
5,46
5,49
5,54
5,54
5,62
5,64
5,71

5,84
5,85
5,85
5,86
5,94
5,94
5,95
5,99
6,12

6,55
7,89
9,43

12,49
29,81

-40 -20 0 20 40

Papua Tengah
Aceh

Sumbar
Papua Selatan

Papua Barat Daya
Papua

Sumut
Papua Pegunungan

Kep. Babel
Papua Barat

Bengkulu
Kalteng

Riay
Kaltim
Jambi

NTT

Maluku
Kalsel

Kaltara
Sumsel

Lampung
Kalbar
Banten

DKI Jakarta
Jateng

Jabar
Jatim

Bali
DIY

Sultra
Sulut

Sulsel
Gorontalo

Sulbar
Kepri

Sulteng
NTB

Malut

Indonesia 

5,39%

Aceh

Sumbar

Sumut

Sumber: Rilis BPS Per 5 Februari 2026



PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN DAN KOTA TRIWULAN IV TAHUN 2025 (YEAR -ON -YEAR, %)

Pertumbuhan Ekonomi Minus Pertumbuhan Ekonomi TinggiPertumbuhan Ekonomi Rendah
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Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten (%) Pertumbuhan Ekonomi Kota (%)

20 Kota  

Pertumbuhan  

Ekonomi 

Tertinggi

20 Kota 

Pertumbuhan  

Ekonomi 

Terendah

-43,09
-8,21
-7,90
-5,93
-5,79
-4,40
-4,21
-3,12
-2,12
-2,04
-1,81
-1,81
-1,38
-1,18
-0,92
-0,90
-0,78
-0,09
-0,05
-0,02

9,00
9,25
10,11
10,14
10,66
11,18
11,38
11,64
12,35
12,41
12,73
13,03
14,45
14,77
17,36

35,64
42,68
43,13

48,15

-60,00 -40,00 -20,00 0,00 20,00 40,00 60,00

Kab. Mimika
Kab. Aceh Tamiang

Kab. Aceh Utara
Kab. Aceh Timur
Kab. Aceh Barat

Kab. Kepulauan Seribu
Kab. Gayo Lues
Kab. Pidie Jaya

Kab. Tapanuli Tengah
Kab. Bener Meriah

Kab. Raja Ampat
Kab. Aceh Tenggara

Kab. Kutai Timur
Kab. Padang Pariaman

Kab. Karo
Kab. Kuningan

Kab. Tanah Datar
Kab. Agam
Kab. Solok

Kab. Aceh Tengah

Kab. Kendal
Kab. Bangka Barat

Kab. Natuna
Kab. Pontianak
Kab. Karawang

Kab. Mamuju Tengah
Kab. Enrekang

Kab. Konawe Kepulauan
Kab. Mamuju Utara

Kab. Maluku Barat Daya
Kab. Luwu

Kab. Halmahera Utara
Kab. Morowali

Kab. Rote Ndao
Kab. Kepulauan Anambas

Kab. Halmahera Selatan
Kab. Sumbawa Barat

Kab. Halmahera Tengah
Kab. Halmahera Timur

Kab . Karo

Kab . Tapanuli Tengah

Kab . Solok

Kab . Padang Pariaman

Kab . Tanah Datar

Kab . Agam

376  

Kab . lainnya
Indonesia 5,39%

20 Kab  

Pertumbuhan  

Ekonomi

Tertinggi

20 Kab

Pertumbuhan  

Ekonomi 

Terendah

-2,97
-1,58

-0,04
1,06
1,27

1,91
2,11
2,21
2,31
2,34
2,42
2,47
2,48
2,59
2,85
3,19
3,22
3,38

4,00
4,08

6,38
6,42
6,44
6,45
6,49
6,54
6,59
6,59
6,68
6,82
6,86
6,90
7,34
7,39
7,49
7,62
7,67
7,91

8,58
11,67

-5,00 0,00 5,00 10,00 15,00

Kota Pangkal Pinang
Kota Langsa
Kota Sibolga

Kota Lhokseumawe
Kota Tidore Kepulauan

Kota Kediri
Kota Gunungsitoli

Kota Pariaman
Kota Padang

Kota Bukittinggi
Kota Padang Panjang

Kota Solok
Kota Bontang

Kota Sawah Lunto
Kota Payakumbuh

Kota Subulussalam
Kota Sabang

Kota Parepare
Kota Banda Aceh

Kota Sungai Penuh

Kota Manado
Kota Cilegon

Kota Pekanbaru
Kota Pagar Alam

Kota Denpasar
Kota Medan

Kota Pasuruan
Kota Probolinggo

Kota Depok
Kota Gorontalo

Kota Banjar Baru
Kota Batu

Kota Surabaya
Kota Ternate
Kota Batam

Kota Baubau
Kota Samarinda

Kota Mataram
Kota Kendari

Kota Balikpapan

Indonesia 

5,39%
58  

Kota lainnya
Kab . Aceh Tengah

Kab . Aceh Tenggara

Kab . Bener Meriah

Kab . Gayo Lues

Kab . Pidie Jaya

Kab . Aceh Barat

Kab . Aceh Timur

Kab . Aceh Utara

Kab . Aceh Tamiang

Kota Banda Aceh

Kota Sabang

Kota Subulussalam

Kota Langsa

Kota Lhokseumawe
Kota Sibolga

Kota Gunungsitoli

Kota Medan

Kota Payakumbuh

Kota Sawah Lunto

Kota Solok

Kota Bukittinggi

Kota Padang Panjang

Kota Padang

Kota Pariaman

Sumber: Rilis BPS Per 5 Februari 2026



649,00
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Venezuela
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Iran

Argentina
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Tajikistan

Slovakia

Indonesia

India

Latvia

Costa Rica
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Chad

Guinea Bisau

Nigeria

32,60

30,87

5,90

4,59

4,14

3,70

3,48

3,40

3,40

3,30

3,00

3,00

2,70

2,70

2,60

2,20

1,80

1,80

1,70

1,70

1,30

1,20

1,00

0,30

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00

Argentina

Turkey

Russia

Mexico

Brazil

Australia

Indonesia

India

Spain

United States

South Africa

United Kingdom

Germany

Netherlands

Euro Area

South Korea

Canada

Saudi Arabia

France

Italy

Japan

Singapore

China

Switzerland

9,70

4,65

4,10

3,48

1,70

1,26

1,20

1,00

-0,08

-0,30

-5,00 0,00 5,00 10,00 15,00

Laos

Vietnam

Philippines

Indonesia

Malaysia

Cambodia

Singapore

East Timor

Thailand

Brunei

Myanmar

PERBANDINGAN TINGKAT INFLASI DI BEBERAPA NEGARA DUNIA 

DENGAN INDONESIA PER MARET 2026 ( Y-ON -Y)

Tingkat Inflasi di Beberapa Negara di Dunia

Per April 2026 (Y -on -Y) %
Tingkat Inflasi di Negara -Negara G20

Per April 2026 (Y -on -Y) %

Tingkat Inflasi di Negara -Negara ASEAN

Per April 2026 (Y -on -Y) %

Inflasi Indonesia Peringkat 113  

dari 190 negara di dunia  

(Diurutkan dari angka inflasi terendah hingga tertinggi) 

Inflasi Indonesia Peringkat 18

dari 24 negara G20  

(Diurutkan dari angka inflasi terendah hingga tertinggi) 

Inflasi Indonesia Peringkat 7 

dari 10 negara ASEAN

(Diurutkan dari angka inflasi terendah hingga tertinggi)

*Myanmar belum ada data 

Hyperinflasi Inflasi  Berat Inflasi  Sedang Inflasi  Ringan DeflasiSumber: https://tradingeconomics.com/ Per 18 April 2026 dan BPS Per 1 April 2026 

72 Negara Lainnya

107 Negara Lainnya
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Aceh

Kalimantan Selatan

Sulawesi Selatan

Nusa Tenggara Barat

Papua Barat Daya

DI Yogyakarta

Sumatera Utara

Kalimantan Tengah

Jawa Timur

Riau

Jawa Barat

Papua Selatan

Jambi

Banten

Jawa Tengah

Papua Barat

Papua

Maluku

Sumatera Barat

DKI Jakarta

Sulawesi Tenggara

Kalimantan Timur

Kepulauan Riau

Papua Pegunungan

Kalimantan Utara

Sumatera Selatan

Sulawesi Barat

Kalimantan Barat

Bengkulu

Sulawesi Tengah

Bali

Gorontalo

Maluku Utara

Papua Tengah

Nusa Tenggara Timur

Sulawesi Utara

Kep. Bangka Belitung

Lampung 1,16

1,87

2,20

2,40

2,54

2,56

2,60

2,81

2,83

2,85

2,89

2,94

3,09

3,12

3,14

3,23

3,31

3,37

3,37
3,37

3,40

3,50

3,51

3,54

3,55

3,55

3,60

3,60

3,65

3,79

3,86

3,86

4,08

4,09

4,09

4,50

4,83

5,31

5,31

Keterangan:
Inflasi y-on-y (%)

INFLASI  MARET 2026 MENURUT WILAYAH ( y-on -y )
Seluruh provinsi mengalami inflasi

Sumatera

Inflasi Tertinggi:
Aceh (5,31%)

Inflasi Terendah:
Lampung (1,16%)

Kalimantan

Inflasi  Tertinggi :
Kalimantan Selatan 
(4,83%)

Inflasi  Terendah :
Kalimantan Barat (2,89%)

Jawa

Inflasi Tertinggi:
DI Yogyakarta (4,08%)

Inflasi Terendah:
DKI Jakarta (3,37%)

Sulawesi

Inflasi Tertinggi:
Sulawesi Selatan (4,50%)

Inflasi Terendah:
Sulawesi Utara (2,20%)

Bali Nusra

Inflasi Tertinggi:
NTB (4,09%)

Inflasi Terendah:
NTT (2,40%)

Maluku Papua

Inflasi Tertinggi:
Papua Barat Daya (4,09%)

Inflasi Terendah:
Papua Tengah (2,54%)

38 provinsi  mengalami  inflasi

1,16

Sumber: Berita Resmi Statistik, Badan Pusat Statistik (1 April 2026)

Inflasi  Menurut  Provinsi  (y-on -y, %)

SumberΥ .ŜǊƛǘŀ wŜǎƳƛ {ǘŀǘƛǎǘƛƪΣ .ŀŘŀƴ tǳǎŀǘ {ǘŀǘƛǎǘƛƪ όм !ǇǊƛƭ нлнсύ

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, Rilis 1 April 2026 19
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PERKEMBANGAN INFLASI PROVINSI ACEH

(Maret 2026)

Sumber: Aceh.bps.go.id, rilis BPS 

REKOMENDASI 

MENJAGA STABILISASI INFLASI ACEH

Sumber: Berita Resmi Statistik BPS, Rilis 1 April 2026

1. Penguatan stabilisasi pasokan dan harga pangan strategis
dengan memastikan kelancaran distribusi komoditas utama 
(beras, cabai, bawang, dan BBM transportasi) melalui 
optimalisasi TPID, operasi pasar, serta kerja sama antar daerah 
(KAD). 

2. Percepatan pemulihan ekonomi pascabencana berbasis
produksi local dengan Fokus pada pemulihan sektor produksi 
(pertanian, perikanan, dan UMKM) di wilayah terdampak 
bencana guna mengembalikan keseimbangan supply-demand. 

3. Pengendalianinflasi melalui sinergikebijakanfiskal daerahdan
perlindungan daya beli Dengan mengoptimalkan belanja APBD 
untuk program pengendalian inflasi, termasuk subsidi 
transportasi, bantuan sosial adaptif, dan pengendalian tarif 
layanan publik. Langkah ini penting untuk menjaga daya beli 
masyarakat di tengah tekanan global sekaligus memastikan inflasi 
tetap dalam rentang terkendali.
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*) Catatan
Inflasi 
Kab/Kota 
merupakan 
sampel 150 IHK 
BPS

10 Kota Terendah10 Kota Tertinggi

Sumber: Rilis Badan Pusat Statistik, 1 April 2026

Persen (%)

Persen (%)

10 Kab Tertinggi

Batas Rentang

Target Inflasi

(1,5% s.d. 3,5%)
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Target Inflasi

(1,5% s.d. 3,5%)

Batas Rentang 

Target Inflasi

(1,5% s.d. 3,5%)

65 KAB

LAINNYA

44 KOTA

LAINNYA

10 Prov  

Tertinggi

10 Prov
Terendah

10 Kab Terendah
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III . REALISASI APBD DAN KAPASITAS FISKAL PROVINSI DAN

KAB/KOTA SE-ACEH



PAD; 
428.795,49; 
36,26%

Pendapatan Transfer ; 
741.387,82; 62,69%

Lain-Lain PD Yg Sah; 
12.515,02; 1,06%

Belanja Operasi; 
934.096,29; 74,98%

Belanja Modal; 
144.459,67; 11,60%

BTT; 
6.975,99; 0,56%

Belanja Transfer ; 
160.252,77; 12,86%

TOTAL 
PENDAPATAN 

DAERAH

1.182.698,32

milyar  rupiah
milyar  rupiah

Jumlah Rasio (%)

Pendapatan Asli Daerah

Pajak Daerah 306.026,45 25,88%
Retribusi Daerah 72.200,99 6,10%
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yg Dipisahkan 14.486,49 1,22%
Lain-Lain PAD Yang Sah 36.081,55 3,05%

Jumlah Rasio (%)

Pendapatan Transfer

Pemerintah Pusat 694.944,16 58,76%
AntarDaerah 46.443,66 3,93%

Jumlah Rasio (%)

Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

Pendapatan Hibah 3.981,66 0,34%
Dana Darurat 0,00 0,00%
Lain-Lain Pendapatan 8.533,36 0,72%

Jumlah Rasio (%)

Belanja Operasi

B. Pegawai 502.862,89 40,37%

B. Barang & Jasa 371.320,33 29,81%

B. Bunga 1.148,22 0,09%

B. Subsidi 6.366,01 0,51%

B. Hibah 43.704,57 3,51%

B. Bantuan Sosial 8.694,25 0,70%

Jumlah Rasio (%)

Belanja Modal

B. M. Tanah 6.964,77 0,56%

B. M. Peralatan & Mesin 25.480,42 2,05%

B. M. Gedung & Bangunan 38.096,59 3,06%

B. M. Jalan, Jaringan& Irigasi 69.682,56 5,59%

B. M. Aset Tetap Lainnya 3.740,31 0,30%

B. M. Aset Lainnya 495,02 0,04%

Jumlah Rasio (%)
Belanja Tidak Terduga

Belanja Tidak Terduga 6.975,99 0,56%

Jumlah Rasio (%)

Belanja Transfer

Belanja Bagi Hasil 47.842,17 3,84%
Belanja Bantuan Keuangan 112.410,59 9,02%

TOTAL 
BELANJA 
DAERAH

1.245.784,72

PROFIL APBD TA 2026

PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA SE -INDONESIA

Sumber :  542 Daerah, SIPD, Ditjen Bina Keuangan Daerah, 2026. 23



RINGKASAN KAPASITAS FISKAL PROVINSI/KABUPATEN/KOTA TA 2026

KAPASITAS 

FISKAL
PROVINSI KABUPATEN KOTA

JUMLAH 

DAERAH

KUAT 20 8 15 43

SEDANG 8 7 19 34

LEMAH 10 400 59 469

TOTAL 38 415 93 546

ÅBerdasarkan data kapasitas fiskal Provinsi, Kabupaten, dan Kota Tahun Anggaran 2026, di 

546 daerah yang terdiri dari 38 Provinsi, 415 Kabupaten, dan 93 Kota, 469 Daerah atau 

86% memiliki kapasitas fiskal yang lemah, 43 daerah atau 8% dengan kapasitas fiskal kuat, 

dan 34 daerah atau 6% dengan kapasitas fiskal sedang.

ÅDari 38 Provinsi  terdapat 20 Provinsi (53%) dengan kapasitas fiskal kuat, 8 Provinsi 

(21%) dengan kapasitas fiskal sedang, dan 10 Provinsi (26%) dengan kapasitas fiskal 

lemah.

ÅDari 415 Kabupaten , terdapat 8 Kabupaten (2%) dengan kapasitas fiskal kuat, 7 

Kabupaten (2%) dengan kapasitas fiskal sedang, dan 400 Kabupaten (96%) dengan 

kapsitas fiskal lemah. 

ÅDari 93 Kota , terdapat 15 Kota (16%) dengan kapasitas fiskal kuat, 19 Kota (20%) 

dengan kapasitas fiskal sedang, dan 59 Kota (64%) dengan kapasitas fiskal lemah.

53%

21%

26%

PROVINSI

Kuat Sedang Lemah

2%

2%

96%

KABUPATEN

Kuat Sedang Lemah

16%

20%

64%

KOTA

Kuat Sedang Lemah

43 (8%)

34 (6%)

469 (86%)

PROVINSI DAN KAB/KOTA TA 2026

Fiskal Kuat Fiskal Sedang Fiskal Lemah

24
Sumber: Kemendagri, diolah 12 April 2026
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PENDAPATANASLIDAERAH PENDAPATANTRANSFER

Å Kapasitas Fiskal Kuat ditandai dengan PendapatanAsli Daerah (PAD) yang lebih tinggi dari pendapatan transfer pusat.
Å Kapasitas Fiskal Sedang ditandai dengan Pendapatan Asli Daerah dan Pendapatan Transfer Pusat seimbang (Selisih

antara rasio PAD terhadap Total Pendapatan dengan rasio Pendapatan Transfer terhadap Total Pendapatan lebih kecil dari
25%).

Å Kapasitas Fiskal Lemah (Pendapatan Daerah bergantung dengan PendapatanTransfer Pusat).

KAPASITAS FISKAL 

PROVINSI TA 2026

FISKALKUAT FISKALSEDANG FISKALLEMAH

Sumber: Data Ditjen Bina Keuangan Daerah, TA 2026 : (Data Diolah), 25
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Sumber Data : Laporan 92 Pemkot untuk LRA per 6 Maret 2026 (Data Diolah), Ditjen Bina Keuangan Daerah, TA 2026 26
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DATA RINCIAN PEMERINTAH DAERAH YANG MENYAMPAIKAN 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRA) 2026
miliar rupiah

NO. DAERAH

PENDAPATAN

ASLI DAERAH
PENDAPATAN TRANSFER

LAIN -LAIN PENDAPATAN

YANG SAH
PENDAPATAN DAERAH BELANJA DAERAH

POSISI DATA

ANGGARAN REALISASI % ANGGARAN REALISASI % ANGGARAN REALISASI % ANGGARAN REALISASI % ANGGARAN REALISASI %

I Prov. Aceh 4.648,86 508,35 10,93 7.031,40 4.357,22 61,97 2,10 0,20 9,54 11.682,35 4.865,77 41,65 10.776,70 1.983,22 18,40 17 -Apr

1 Kab. Aceh Barat Daya 128,71 7,67 5,96 755,55 192,62 25,49 20,65 2,05 9,91 904,92 202,33 22,36 995,05 128,30 12,89 17 -Apr

2 Kab. Aceh Barat 197,39 36,39 18,43 1.103,28 338,22 30,66 22,74 1,00 4,40 1.323,40 375,61 28,38 1.382,51 250,28 18,10 17 -Apr

3 Kab. Aceh Besar 177,72 20,99 11,81 1.572,62 449,47 28,58 28,90 0,00 0,00 1.779,24 470,46 26,44 1.825,24 304,75 16,70 17 -Apr

4 Kab. Aceh Jaya 87,15 2,84 3,26 722,08 155,55 21,54 8,57 0,00 0,00 817,80 158,39 19,37 840,35 139,74 16,63 17 -Apr

5 Kab. Aceh Selatan 212,75 3,61 1,70 1.052,10 283,58 26,95 49,30 1,00 2,03 1.314,15 288,19 21,93 1.322,29 188,24 14,24 17 -Apr

6 Kab. Aceh Singkil 88,90 0,00 0,00 688,60 172,32 25,03 10,49 0,00 0,00 787,99 172,32 21,87 406,21 116,49 28,68 13 Maret

7 Kab. Aceh Tamiang 119,26 7,98 6,69 1.011,98 285,23 28,19 52,65 22,45 42,64 1.183,89 315,66 26,66 1.311,43 261,57 19,95 17 -Apr

8 Kab. Aceh Tengah 172,07 18,97 11,02 1.128,30 178,62 15,83 14,51 0,00 0,00 1.314,87 197,59 15,03 1.364,12 193,55 14,19 17 -Apr

9 Kab. Aceh Tenggara 112,16 2,99 2,66 1.118,81 176,89 15,81 19,75 4,50 22,78 1.250,72 184,38 14,74 1.291,83 142,49 11,03 17 -Apr

10 Kab. Aceh Timur 215,91 14,26 6,60 1.782,52 431,39 24,20 67,07 15,10 22,51 2.065,50 460,74 22,31 2.070,43 373,35 18,03 17 -Apr

11 Kab. Aceh Utara 321,38 16,86 5,25 2.250,47 355,40 15,79 59,30 39,10 65,94 2.631,15 411,36 15,63 2.633,76 285,03 10,82 17 -Apr

12 Kab. Bener Meriah 88,14 11,43 12,96 788,06 241,13 30,60 28,30 10,47 36,99 904,50 263,02 29,08 993,93 218,67 22,00 17 -Apr

13 Kab. Bireun 234,51 33,60 14,33 1.525,98 409,63 26,84 36,95 0,00 0,00 1.797,44 443,23 24,66 1.845,81 343,68 18,62 17 -Apr

14 Kab. Gayo Lues 88,40 0,00 0,00 664,70 95,37 14,35 4,30 0,00 0,00 757,40 95,37 12,59 756,40 74,00 9,78 13 Maret

15 Kab. Nagan Raya 151,73 25,56 16,84 993,17 245,09 24,68 3,25 2,90 89,23 1.148,15 273,55 23,83 1.171,66 152,05 12,98 17 -Apr

16 Kab. Pidie Jaya 147,50 20,15 13,66 770,73 215,85 28,01 12,26 7,71 62,91 930,50 243,71 26,19 931,40 161,11 17,30 17 -Apr

17 Kab. Pidie 277,39 12,35 4,45 1.853,37 378,52 20,42 4,00 0,00 0,00 2.134,75 390,87 18,31 2.174,40 237,18 10,91 17 -Apr

18 Kab. Simeulue 90,30 3,19 3,53 734,91 191,76 26,09 10,43 0,00 0,01 835,64 194,95 23,33 835,64 147,48 17,65 17 -Apr

19 Kota Langsa 233,83 11,64 4,98 575,92 225,05 39,08 0,60 1,20 200,00 810,34 237,90 29,36 818,38 144,68 17,68 17 -Apr

20 Kota Banda Aceh 435,97 62,28 14,28 859,91 345,33 40,16 16,26 3,74 23,03 1.312,13 411,35 31,35 1.319,33 302,66 22,94 17 -Apr

21 Kota Lhokseumawe 85,78 15,38 17,93 592,96 212,86 35,90 15,11 3,36 22,24 693,86 231,60 33,38 719,59 178,37 24,79 17 -Apr

22 Kota Sabang 57,70 9,49 16,45 426,85 147,39 34,53 2,60 0,00 0,00 487,15 156,88 32,20 519,49 96,18 18,51 17 -Apr

23 Kota Subulussalam 69,32 0,00 0,00 563,49 178,06 31,60 6,50 0,00 0,00 639,31 178,06 27,85 642,59 92,36 14,37 17 -Apr

Se-Aceh 8.442,82 845,97 10,02 30.567,76 10.262,52 33,57 496,58 114,78 23,11 39.507,17 11.223,28 28,41 38.948,54 6.515,43 16,73

Sumber Data : Laporan 542 Pemda untuk LRA per 17 April 2026 (Data Diolah), Ditjen Bina Keuangan Daerah, TA 2026
28
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